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RINGKASAN 

Biodiesel adalah sumber energi yang dapat dibuat dari bahan baku biomassa 
seperti kelapa sawit, jarak pagar atau yang lainnya Jika dilihat sifatnya, biodiesel 

empunyai sifat-sifat fisik yang serupa dengan minyak solar (petroleum diesel), 
:sehingga Biodiesel dapat dipergunakan langsung sebagai bahan bakar pengganti ataupun 
campuran minyak solar untulc kenderaan bermesin diesel. Pada dasamya, aspek ekonomi 

energi seperti biodiesel bukan saja ditentukan oleh harga sumber energi itu 
sendiri, tetapi ditentukan pula oleh harga sumber energi sejenis yang akan disubsitusi. 
Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif menggunakan sampel dari beberapa 
d.aerah yang sedang mengembangkan tanaman jarak pagar seperti NTB, Jawa Timur, 
J awa tengah dan Sumatera Utara dengan tujuan untulc mengetahui ketersediaan bahan 
balcu, mengestimasi harga jual biji jarak pagar, sekaligus mengetahui kelayakan usaha 
1ani jarak pagar ditingkat petani. Dari basil analisis yang dilakukan diperoleh kesimpulan 
bahwa untulc menggantikan BBM solar dengan harga subsidi (Rp. 5.500), pengembangan 
biodiesel/usaha tani jarak pagar tidak layak secara finansial pada semua daerah 
penanaman dan semua tingkat rendemen. Sementara untulc harga solar tanpa subsidi 
penanaman dan semua tingkat rendemen. Sementara untulc harga solar tanpa subsidi (Rp. 
8.265,-), pengembangan biodiesel/usaha tani jarak pagar menjadi layak secara finansial 
nntuk semua daerah penanaman, bila tingkat rendemen mencapai diatas 30%. 

Kata Kunci : biodiesel jarak pagar, analisis financial, layak, rendemen. 
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Kapasitas 1 ton/Hari (306 Ton/Tahun) . 

. Perhitungan Harga Bahan Baku Biji Jarak Pagar Berdasarkan Harga Solar 
dalam Negeri dan Rendemen Biji-CJO 

6. Perkembangan Harga BBM Solar untuk Industri Tahun 2008 (sampai 
dengan Bulan Mei) . 

. Kebutuhan Fisik Input dan Output Usahatani Jarak Pagar dengan 
Pola Monokultur di NTB (Daerah Penanaman A) . 

. Biaya Usahatani Jarak Pagar dengan Pola Monokultur di NTB (Daerah 
Penanaman A). 

9. alisis Finansial (Daerah Penanaman A) Usahatani Jarak Pagar dengan 
ola Monokultur di NTB Bersarkan Asumsi Harga Solar Subsidi 

5.500,-). 

I . ahsis Finansial (Daerah Penanaman A) Usahatani Jarak Pagar dengan 
ol Monokultur di NTB Berdasarkan Asumsi Harga Solar Tanpa Subsidi 

( 8.265,-). 

Input dan Output U sahatani J arak Pagar dengan 
fonokultur di Jatim (Daerah Penanaman B). 

sahatani Jarak Pagar dengan Pola Monokultur di Jatim (Daerah 
aman B). 
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Monokultur dengan Populasi 2500 Pohon/Hektar. 

Cash Flow Analisis Kelayakan Usaha Produksi Biodiesel 
Kapasitas 1 ton/Hari (306 Ton/Tahun) . 

Perhitungan Harga Bahan Baku Biji Jarak Pagar Berdasarkan Harga 
Negeri dan Rendemen Biji-CJO 

Perkembangan Harga BBM Solar untuk Industri Tahun 2008 
Bulan Mei) . 

. Kebutuhan Fisik Input dan Output Usahatani Jarak Pagar 
Monokultur di NTB (Daerah Penanaman A) . 

Usahatani Jarak Pagar dengan Pola Monokultur di NTB 
Penanaman A). 

Finansial (Daerah Penanaman A) Usahatani Jarak Pagar 
Monokultur di NTB Bersarkan Asumsi Harga Solar 
500,-). 



13. Analisis Finansial (Daerah Penanaman B) Usahatani Jarak Pagar dengan 

Pola Monokultur di Jatim Berdasarkan Asumsi Harga Solar Subsidi 
(Rp 5.500,-). 

14. Analisis Finansial (Daerah Penanaman B) Usahatani Jarak Pagar dengan 
Pola Monokultur di Jatim Berdasarkan Asumsi Harga Solar Tanpa Subsidi 
( Rp 8.265,-). 

15. Kebutuhan Fisik Input dan Output Usahatani Jarak Pagar dengan 
Pola Monokultur di Jateng (Daerah Penanaman C). 

16. Biaya Usahatani Jarak Pagar dengan Pola Monokultur di Jateng (Daerah 
Penanaman C). 

17. Analisis Finansial (Daerah Penanaman C) Usahatani Jarak Pagar dengan 
Pola Monokultur di Jateng Berdasarkan Asumsi Harga Solar Subsidi 
(Rp 5.500,-). 

18. Analisis Finansial(Daerah Penanaman C) U sahatani Jarak Pa gar dengan 
Pola Monokultur di Jateng Berdasarkan Asumsi Harga Solar Tanpa 
Subsidi (Rp 8.265,-). 

19. Kebutuhan Fisik Input dan Output Usahatani Jarak Pagar dengan 
Pola Monokultur di Sumut iDaerah Penanaman D). 

20. Biaya Usahatani Jarak Pagar dengan Pola Monokultur di Sumut (Daerah 
Penanaman D). 

_I. Analisis Finansial (Daerah Penanaman D) Usahatani Jarak Pagar dengan 
Pola Monokultur di Sumut Sesuai Harga Solar Subsidi (Rp 5.500,-). 

--· Analisis Finansial (Daerah Penanaman D) Usahatani Jarak Pagar dengan 
Pola Monokultur di Sumut Berdasarkan Asumsi Harga Solar Tanpa 
Subsidi (Rp 8.265,-). 

Rekapitulasi Hasil Analisis Kelayakan Usahatani Jarak Pagar. 
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Penanaman C). 

Finansial (Daerah Penanaman C) Usahatani Jarak Pagar 
Monokultur di Jateng Berdasarkan Asumsi Harga Solar 

5.500,-). 

Finansial(Daerah Penanaman C) U sahatani Jarak Pa gar 
Monokultur di Jateng Berdasarkan Asumsi Harga Solar 

(Rp 8.265,-). 

Kebutuhan Fisik Input dan Output Usahatani Jarak Pagar 
Monokultur di Sumut iDaerah Penanaman D). 

Usahatani Jarak Pagar dengan Pola Monokultur di Sumut 
Penanaman D). 

Finansial (Daerah Penanaman D) Usahatani Jarak Pagar 
Monokultur di Sumut Sesuai Harga Solar Subsidi (Rp 5.500,-). 



.:t. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUA N 

Salah satu masalah krusial yang dihadapi oleh bangsa Indonesia saat ini adalah 

oalan energi. Pasokan energi dalam negeri mengalami kendala akibat trend 

ksi yang cenderung lebih rendah dibanding tingkat konsumsinya. Kebutuhan 

_ gi masyarakat dan industri setiap tahun terns meningkat sementara cadangan dan 

ksi BBM semakin terbatas, sehingga sejak beberapa tahun terakhir Indonesia 

berubah dari negara pengekspor menjadi negara pengimpor minyak 

rawidjaja, 2006). 

Permasalahan ini terutama diakibatkan oleh penerapan kebijakan energi mix 

timpang dimana penggunaan BBM yang harganya lebih mahal dan tidak bisa 

rbaharui masih sangat dominan, elastisitas energi yang tinggi/pemanfaatan energi 

:: masih boros, dan daya beli masyarakat yang rendah sehingga masih perlu 

an subsidi pemerintah. Disamping itu, dengan meningkatnya harga minyak di 

_ t intemasional, telah menimbulkan permasalahan pada pengadaan energi 

"".:!':!OOJial, pertumbuhan ekonomi, industri, daya beli masyarakat dan keuangan negara 

006). 

T hun 2004, Indonesia mengalami defisit BBM dalam jumlah besar yaitu 

sekitar 17,8 juta kilo liter. Defisit yang besar ini harus dipenuhi melalui 

ejak harga minyak melambung hingga mencapai harga diatas 70 USD/ bare!, 

\ an secara iritensif berusaha mencari sumber-sumber energi alternatif yang 
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cenderung lebih rendah dibanding tingkat konsumsinya. Kebutuhan 

dan industri setiap tahun terns meningkat sementara cadangan 

semakin terbatas, sehingga sejak beberapa tahun terakhir Indonesia 

negara pengekspor menjadi negara pengimpor minyak 

ini terutama diakibatkan oleh penerapan kebijakan energi 

dimana penggunaan BBM yang harganya lebih mahal dan tidak 

sangat dominan, elastisitas energi yang tinggi/pemanfaatan energi 

dan daya beli masyarakat yang rendah sehingga masih perlu 

pemerintah. Disamping itu, dengan meningkatnya harga minyak 

intemasional, telah menimbulkan permasalahan pada pengadaan energi 
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at digunakan sebagai pengganti BBM fosil yang selama ini mendominasi 

utuhan energi di Indonesia (Hadi et al, 2006). 

Salah satu bahan bakar altematif yang sedang dikembangkan saat ini adalah 

iesel yaitu bahan bakar yang berasal dari minyak nabati yang mempunyai sifat 

nyerupai solar atau minyak diesel. Biodiesel ini merupakan bahan bakar ramah 

gkungan yang sesuai dengan komitmen Protokol Tokyo dan Mekanisme 

mbangunan Bersih (Clean Development Mechanism) (Hidayat, 2005). 

Bahan baku utama untuk pembuatan biodiesel yang mempunyai potensi sangat 

ar di Indonesia adalah Crude Palm Oil (CPO) dari kelapa sawit. Namun 

konomian dari penggunaan bahan baku tersebut masih perlu penelitian lebih lanjut 

tama bila dikaitkan dengan kebutuhan pangan nasional. Namun ada bahan baku 

yang juga sangat prospektif untuk dimanfaatkan sebagai biodiesel yaitu jarak 

(Jatropha curcas Linn). Hal ini dikarenakan minyak jarak pagar tidak termasuk 

lam kategori minyak makan (edible oil) sehingga pemanfaatannya sebagai biodiesel 

· ak akan mengganggu penyediaan kebutuhan pangan nasional, kebutuhan industri 

okimia dan ekspor CPO. Disamping itu karakteristik biodiesel berbasis jarak pagar 

lebih mendekati karakteristik minyak solar. Hanya saja, masih ada kendala utama 

g harus dihadapi dalam pengembangan biodiesel jarak pagar saat ini, yaitu tingkat 

sediaan bahan baku biji jarak yang masih rendah, akibat budidaya tanaman jarak 

yang belum terfokus dan masih dalam skala kecil dengan luas areal tanam yang 

ih terbatas (Hambali, 2006). 

da beberapa keuntungan yang dapat diperoleh dari pengembangan biodiesel di 

esia, diantaranya adalah: Pertama, Indonesia mempunyai potensi bahan baku 

besar berupa sumberdaya hayati yang beragam dan tersebar diseluruh wilayah 
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utama untuk pembuatan biodiesel yang mempunyai potensi sangat 

adalah Crude Palm Oil (CPO) dari kelapa sawit. Namun 

penggunaan bahan baku tersebut masih perlu penelitian lebih lanjut 

dikaitkan dengan kebutuhan pangan nasional. Namun Namun ada bahan baku 

sangat prospektif untuk dimanfaatkan sebagai biodiesel yaitu jarak 

curcas Linn). Hal ini dikarenakan minyak jarak pagar tidak termasuk 

minyak makan (edible oil) sehingga pemanfaatannya sebagai biodiesel 

mengganggu penyediaan kebutuhan pangan nasional, kebutuhan industri 

ekspor CPO. Disamping itu karakteristik biodiesel berbasis jarak pagar 

karakteristik minyak solar. Hanya saja, masih ada kendala utama 

dalam pengembangan biodiesel jarak pagar saat ini, yaitu tingkat 
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